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ABSTRACT

Research Report
Penelitian

INFO ARTICLE

Many children use most of their time to play and do not take the time to learn, which
results in making them lazy to do their homework. The purpose of this research is to
describe children’s perceptions of the Creative Class innovation to improve language and
numeracy literacy in elementary school children around Bahagia Mendawai Library. The
research method used descriptive qualitative in which the scope of the research is limited
to improving language and numeracy literacy skills in children. The data were collected
through non participatory observation, interviews with 8 informants, and documentation
to strengthen the findings. Data were analyzed in two ways, data reduction and display.
The novelty value in this research can be seen from the direct and indirect impacts felt by
participants who take part in creative classes, there are cognitive and affective changes in
developing their interest and enthusiasm for learning. The results showed that creative
class activities had an impact on changes in knowledge and attitudes slowly in the
surrounding environment which were perceived positively by the children who
participated. In addition, they also feel helped in developing activities and increasing their
enthusiasm for learning and the process, which initially could not understand the learning
material, thanks to participating in creative class tutoring at Bahagia Mendawai Library
so they understand more about the learning material provided by teachers at school. They
also feel that by joining the cerative class so they can find out their new hobby.

ABSTRAK

Banyak anak menggunakan sebagian besar waktunya untuk bermain dan tidak
menyempatkan diri untuk belajar, yang berakibat membuat mereka malas mengerjakan
tugas sekolahnya. Tujuan penelitian yakni menggambarkan persepsi anak-anak mengenai
inovasi Kelas Kreatif guna meningkatkan literasi bahasa dan numerasi pada anak-anak
usia sekolah dasar di sekitar Perpustakaan Bahagia Mendawai. Metode penelitian
menggunakan kualitatif deskriptif yang mana ruang lingkup penelitian dibatasi pada
peningkatan keterampilan literasi bahasa dan numerasi pada anak. Pengumpulan datanya
melalui observasi non partisipatif, wawancara kepada 8 informan, dan dokumentasi
untuk memperkuat temuan. Analisis data dengan dua cara, reduksi dan penyajian data.
Nilai kebaruan dalam penelitian ini terlihat dari dampak langsung dan tidak langsung yang
dirasakan para peserta yang mengikuti kelas kreatif, ada perubahan kognitif dan afektif
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dalam mengembangkan minat dan semangat belajarnya. Hasil penelitian menunjukkan
kegiatan kelas kreatif membawa dampak perubahan pengetahuan dan sikap secara
perlahan di lingkungan sekitar yang dipersepsikan positif oleh anak-anak yang

mengikutinya. Selain itu mereka juga merasa terbantukan dalam mengembangkan
aktivitas dan meningkatkan semangat belajar maupun proses belajar mereka, yang
semula belum bisa memahami materi pembelajaran, berkat mengikuti bimbingan belajar
Kelas Kreatif di Perpustakaan Bahagia Mendawai mereka jadi lebih paham terhadap
materi pembelajaran yang diberikan guru di sekolah. Mereka juga merasa bahwa dengan
mengikuti Kelas Kreatif mereka bisa menemukan hobi baru.

Kata Kunci:

Literasi Bahasa dan
Numerasi; Inovasi
Perpustakaan; Media
Pembelajaran Kreatif

PENDAHULUAN

Literasi diambil dari kata literatus, berarti
ditandai dengan huruf, melek huruf atau
berpendidikan. Kata tersebut berasal dari Bahasa
latin. Literasi memiliki arti memahami,
melibatkan, menggunakan, menganalisa dan
mentransformasi teks (Alwasilah, 2012). Pada
umumnya literasi berarti kemampuan membaca
dan menulis karena perkembangan literasi
memiliki banyak definisi sesuai beberapa
sebutan literasi yaitu literasi komputer, literasi
informasi, literasi sains, literasi virtual, literasi
matematika dan lainnya (Toharudin, 2011).
Literasi juga tidak hanya untuk usia dewasa
melainkan literasi perlu dikembangkan sejak
anak usai dini, khususnya usia anak sekolah
dasar. Literasi harus diterapkan pada anak sejak
dini karena literasi menjadi bagian dari
perkembangan anak. Literasi secara sederhana
merupakan kemampuan membaca dan menulis,
pada dasarnya literasi hanya dapat
diperkenalkan saja untuk anak berusia dini agar
nantinya semakin terbiasa untuk melakukan
kegiatan literasi tetapi banyak orang tua
beranggapan bahwa anak mereka harus bisa
menguasai baca-tulis sejak usia yang sangat dini.

Perkembangan teknologi yang sangat
pesat ini mempengaruhi kemampuan literasi
pada anak sehingga minat literasi yang dimiliki
anak mengalami penurunan. Kemampuan literasi
merupakan bekal yang harus dapat dimiliki
setiap anak untuk digunakan dalam kehidupan
sehari-hari (Zati, 2018). Literasi juga mencakup
kemampuan dalam berhitung, memaknai
gambar, melek komputer, menguasai Bahasa
asing dan segala upaya dalam mencari ilmu
pengetahuan (Aulinda, 2020).

Literasi sangat bermanfaat dalam
kehidupan. Ada 3 manfaat literasi menurut
Endaryanta (2017), sebagai berikut: menambah
pengetahuan, meningkatkan kemampuan
berbicara, melatih kepekaan sosial. Literasi juga
berguna untuk pengalaman hidup sehingga bisa
menyelesaikan  berbagai masalah  dalam
kehidupan melalui pengalaman hidup yang
diberikan dengan cara menerapkan budaya
literasi. Memperoleh pengetahuan dan
informasi yang digunakan untuk memperbaiki
cara pandang dan cara berpikir. Mengikuti
perkembangan teknologi yang semakin pesat
sehingga memiliki peningkatkan potensi pribadi
dan desistensi lainnya (Jatnika, 2019).

Usia anak-anak merupakan waktu emas
yang harusnya dihiasi dengan pendidikan
berkualitas menuju gemilangnya prestasi.
Teknologi maju semakin pesat sehingga
memberikan dampak yang cukup kuat terhadap
perubahan perilaku anak, baik itu dampak positif
maupun dampak negatif. Terutama pada anak
yang sedang berada di sekolah dasar, sehingga
sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar anak. Dampak lainnya adalah banyak
anak yang mengedepankan dan menggunakan
sebagian besar waktunya untuk bermain-main
saja dan tidak menyempatkan diri untuk belajar,
bahkan ditemukan siswa malas mengerjakan
tugas sekolahnya karena terlalu larut dengan
gadget saat berada di rumah. Hal semacam ini
harusnya mendapat perhatian dan pantauan
yang kuat dari orang tua mereka agar waktu
dapat digunakan secara baik.

Perubahan zaman memang tidak dapat
dipungkiri, kecanggihannya sungguh mampu
membuat siapa saja menjadi terkesima.
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Penggunaan secara bijaksana dan terarah
diperlukan agar tidak berakibat fatal. Salah satu
korban yag mudah untuk dipengaruhi ialah anak-
anak pada usia sekolah. Menurut mereka
kecanggihan itu adalah sebuah permainan yang
lebih menarik untuk dilakukan dibandingkan
dengan belajar yang bermanfaat. Belajar
berperan dalam pembentukan karakter dan
sikap setiap individual (Rusman, 2017). Melalui
belajar individu dapat memiliki perubahan
tingkah laku untuk berinteraksi antar individu
dengan individu lainnya dan lingkungan
sekitarnya (Rusman, 2017). Tujuan belajar ialah
agar seseorang memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam berbahasa untuk bekal
kehidupan dimasa yang akan datang. Kelalaian
dalam belajar bisa merugikan dirinya sendiri,
karena kurangnya atau minimnya pengetahuan
serta kemampuan seorang anak dalam materi
pembelajaran.

Penelitian terkait literasi anak pernah
dilakukan diantaranya membahas strategi
pembelajaran literasi sains khususnya pada anak
usia dini tujuannya untuk memperoleh
gambaran, pelaksanaan dan penilaian (Zahro
et.al, 2019). Literasi yang berkaitan dengan
budaya dan kreativitas pada anak usia dini juga
pernah dikaji untuk mengetahui strategi dalam
meningkatkan literasi melalui pembelajaran yang
berkaitan dengan ekspresi dan keterampilan
berimajinasi pada anak (Kusumastuti et.al, 2022).
Banyak strategi yang dilakukan  untuk
meningkatkan literasi anak, salah satunya
melalui  program taman baca. Seperti
pengimplementasian program taman baca yang
diadakan oleh sekolah dasar di Desa Mojorejo
Jetis Ponorogo merupakan suatu strategi yang
memberikan peningkatan terhadap budaya
literasi anak usia dini pada sekolah tersebut
(Ramadhani, 2021).

Beberapa penelitian tersebut peneliti
gunakan sebagai referensi sekaligus dasar untuk
melihat sudut pandang lain dari cara dan strategi
peningkatan literasi dasar pada anak-anak usia
sekolah dasar baik literasi bahasa maupun
numerasi yang menjadi permasalahan anak-anak

di sekitar Perpustakaan Bahagia Mendawai.
Berdasarkan data observasi awal di lapangan, 8
dari 10 peserta yang mengikuti kelas kreatif
merasa kurangnya konsentrasi belajar atau susah
memahami penyampaian materi pembelajaran
yang diberikan guru di sekolah, kurangnya
kepedulian serta bimbingan belajar dari orang
tua ketika di rumah dan juga kurangnya
kesadaran dari diri anak-anak tersebut mengenai
belajar, sehingga waktu mereka hanya
dihabiskan dengan bermain-main saja. Sebab itu,
Perpustakaan Bahagia Mendawai membuat
sebuah inovasi kelas kreatif yang mana
kegiatannya mengajak anak-anak sekitar
Perpustakaan Bahagia Mendawai khususnya
yang berusia sekolah dasar untuk mengikuti
bimbingan belajar secara gratis.

Perpustakaan Bahagia Mendawai itu
sendiri merupakan perpustakaan yang dibuat
untuk masyarakat umum yang beralamatkan di
JI. Imam Bonjol, Gg. Hj. Salmah (Kampung
Caping), Kelurahan Bansir Laut, Kecamatan
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak. Berawal
dari keinginan untuk menumbuhkan minat baca
masyarakat, maka berdasarkan Surat Keputusan
Lurah Nomor 5 Tahun 2015 dibentuklah
Perpustakaan Umum Bahagia Mendawai pada
tahun 2020. Pembentukan Perpustakaan Umum
Kelurahan selaras dengan Peraturan Daerah Kota
Pontianak Nomor 14 Tahun 2020 tentang
Perpustakaan yang sekaligus menjadi dasar
hukum pendirian perpustakaan. Adapun tujuan
dibentuknya Perpustakaan Umum Bahagia
Mendawai ini yaitu untuk menumbuhkan minat
baca masyarakat, meningkatkan wawasan
masyarakat khususnya warga di Kelurahan Bansir
Laut dan sekitarnya, meningkatkan kreatifitas
dan inklusi sosial masyarakat di Kelurahan Bansir
Laut, Mengembangkan koleksi perpustakaan
berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan,
menyediakan sarana dan prasarana
pembelajaran seumur hidup bagi masyarakat,
membantu meningkatkan perekonomian
masyarakat dan membantu keberhasilan
pendidikan masyarakat sekitar.
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Perpustakaan Bahagia Mendawai
mempunyai visi yaitu “Perpustakaan Umum
Bahagia Mendawai Cerdas, Berkarakter, Kreatif
dan Produktif. Selain visi Perpustakaan Umum
Bahagia Mendawai juga mempunyai misi sebagai
berikut, yang pertama meningkatkan kesadaran
masyarakat kelurahan terhadap pentingnya
transformasi  informasi, pengetahuan dan
pengalaman melalui pustaka, yang kedua
meningkatkan budaya baca dan minat baca
masyarakat dari usia dini, ketiga meningkatkan
peran serta masyarakat dalam mengembangkan
dan pemberdayaan perpustakaan kelurahan dan
yang keempat menjadikan perpustakaan yang
nyaman. Setelah visi dan misi Perpustakaan
Umum Bahagia Mendawai juga memiliki Motto
yaitu “Perpustakaan Unggul Warga Maju” yang
memiliki makna peningkatan sumber daya
manusia yang berkualitas dan unggul yang dapat
mendukung pembangunan menjadi lebih maju di
Kelurahan Bansir Laut Kecamatan Pontianak
Tenggara. Perpustakaan Bahagia Mendawai
mempunyai sepuluh inovasi salah satunya
inovasi Kelas Kreatif yang dikhususkan untuk
anak-anak dengan permasalahan kesulitan
belajar.

Kelas Kreatif merupakan sebuah inovasi
yang dibuat oleh Perpustakaan Umum Bahagia
Mendawai. Inovasi kelas kreatif ini merupakan
suatu wadah atau tempat yang dapat membantu
menyelesaikan permasalahan melalui metode
belajar. Tentunya metode belajar ini divariasikan
dengan berbagai cara tidak hanya membaca,
menulis, berhitung tetapi juga dengan sambil
bermain agar anak-anak yang mengikuti kelas
kretif tidak mudah bosan. Pada dasarnya kelas
kreatif ini tujukan bagi anak-anak usia sekolah
dasar. Inovasi Kelas Kreatif sudah berjalan dari
bulan Juli 2022 hingga sekarang.

Kelas Kreatif ini dilakukan setiap dua kali
dalam seminggu yaitu pada hari Selasa dan Jumat
pukul 16.00 WIB sampai selesai, dengan dipimpin
oleh dua orang koordinator dari pengurus
Perpustakaan Bahagia Mendawai dan diikuti oleh
8-15 orang anak-anak. Dilengkapi dengan
beberapa fasilitas yang disediakan seperti meja,

papan tulis, bahkan beberapa alat tulis lainnya
yang juga dapat memberikan kemudahan bagi
mereka yang ingin belajar di kelas kretif ini.
Tujuan dari kelas kreatif ini adalah untuk
mengembangkan aktivitas anak dan
meningkatkan semangat belajar mereka.
Tentunya ilmu pengetahuan yang didapat pada
jenjang pendidikan sekolah tidak cukup jika tidak
dibarengi dengan pembelajaran dari luar
sekolah. Tujuan lainnya yaitu mengajak anak-
anak agar lebih meningkatkan kedisiplinan pada
literasi sejak usia dini sehingga mereka sudah
terbiasa dengan hal tersebut.

Jenis  layanan yang tersedia di
perpustakaan terdiri dari layanan sirkulasi,
layanan baca ditempat, layanan meja informasi
dan layanan referensi, layanan penelusuran dan
layanan ekstensi. Kegiatan perpustakaan dibuka
setiap hari kecuali hari libur nasional/hari besar
keagamaan, dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai
dengan pukul 20.00 WIB.

Perpustakaan Bahagia Mendawai
memiliki beberapa jenis program promosi. Jenis-
jenis promosi yang dilakukan perpustakaan
bahagia mendawai terdiri dari promosi melalui
media cetak dan melalui internet dengan
menggunakan media sosial. Promosi melalui
media cetak terdiri dari brosur dan koran,
sedangkan promosi melalui internet dengan
menggunakan media sosial seperti facebook,
instagram, youtube, dan blog. Promosi juga
dilakukan melalui kegiatan vyaitu pameran,
festival, penyuluhan, tatap muka, pemasaran
dan pertemuan.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi

Literasi merupakan kemampuan membaca
dan menulis tetapi saat ini istilah literasi menjadi
semakin  berkembang dalam  definisinya
(Toharudin, 2011). Literasi juga merupakan
kemampuan berbahasa yang mencakup
kemampuan menyimak, berbicara, membaca
dan menulis serta kemampuan berpikir yang
menjadi elemen di dalamnya (Padmadewi &
Artini, 2018). Berdasarkan penjelasan mengenai
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literasi tersebut, peneliti memaknai literasi
sebagai keterampilan seseorang atau potensi
yang ada dalam diri seseorang terutama pada
kemampuan kognitif yaitu pada membaca dan
menulis, kemampuan literasi merupakan
kemampuan seseorang dalam memahami dan
mengolah informasi yang diterima. Bisa kita tarik
kesimpulan mengenai literasi yaitu merupakan
keterampilan seseorang atau potensi yang ada
dalam diri seseorang khususnya kemampuan
kognitif  yaitu membaca dan  menulis,
kemampuan literasi ini merupakan kemampuan
seseorang dalam memahami dan mengolah
informasi yang didapatkan.

Literasi juga memiliki beberapa jenis,
diantaranya literasi bahasa (baca & tulis), literasi
numerasi, literasi sains, literasi finansial, literasi
digital dan literasi budaya (Kemendikbud, 2017).
Perpustakaan Bahagia Mendawai menerapkan 3
literasi pada kegiatan bimbingan belajar anak-
anak (Kelas Kreatif), yaitu Literasi baca dan tulis
(literasi  bahasa) vyang artinya adalah
pengetahuan dan kecakapan untuk membaca,
menulis, mencari, menelusuri, mengolah dan
memahami informasi untuk menganalisis,
menanggapi dan menggunakan teks tertulis
untuk mencapai sebuah tujuan,
mengembangkan pemahaman dan potensi serta
untuk berpartisipasi di lingkungan sosial.
Selanjutnya, literasi numerasi yaitu pengetahuan
dan kecakapan untuk bisa memperoleh,
menginterpretasikan, menggunakan dan
mengkomunikasikan berbagai macam angka dan
simbol matematika untuk memecahkan masalah
praktis dalam berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan seseorang dalam membaca,
menulis dan menyimak hingga mengolah
informasi memiliki manfaat khususnya bagi
kehidupan sehari-hari. Ada beberapa manfaat
literasi, yaitu untuk menambah pengetahuan,
meningkatkan kemampuan berbicara dan
melatih kepekaan sosial (Endaryatna, 2017).
Selain itu juga masih banyak lagi manfaat literasi
yang berguna untuk kehidupan sehari-hari,
diantaranya mendapatkan banyak pengalaman

hidup dari kegiatan-kegiatan yang dijalani,
mendapatkan pengetahuan umum dan informasi
tertentu yang berguna bagi kehidupan, dapat
mengetahui berbagai peristiwa kebudayaan dan
sejarah suatu bangsa, mengetahui dan mengikuti
teknologi baru dan ilmu pengetahuan terbaru di
berbagai dunia, memperkaya dan memperluas
cara pandang dan pola pikir serta mampu
meningkatkan taraf hidup, bisa menyelesaikan
berbagai masalah kehidupan dan mengantarkan
orang menjadi pandai, memperkaya perbedaan
dari kata atau istilah-istilah dan meningkatkan
potensi pribadi dan meningkatkan desistensi
lainnya (Jatnika, 2019).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif dan pendekatan kualitatif. Metode ini
tepat digunakan dalam penelitian ini dengan
pertimbangan perlunya pendekatan
interpersonal kepada setiap peserta kelas kreatif
maupun para pendamping dan koordinator kelas
kreatif sehingga persepsi dan dampak yang
dirasakan dari inovasi pembelajaran dapat
dirumuskan sebagai pertimbangan untuk
membuat strategi peningkatan literasi dasar
pada anak khususnya usia sekolah dasar dengan
temuan permasalahan yang sama. Dengan
demikian hasil penelitian dapat
diimplementasikan  sebagai evaluasi dan
pembaruan metode pada Perpustakaan Bahagia
Mendawai. Diharapkan hasil penelitian juga bisa
diimplementasikan pada perpustakaan
kelurahan lainnya.

Ruang lingkup penelitian ini fokus
membahas mengenai efektivitas dari inovasi
Kelas Kreatif dalam membangun literasi
membaca, literasi menulis dan literasi berhitung
pada anak-anak usia sekolah dasar khususnya
yang berada di lingkungan sekitar Perpustakaan
Bahagia Mendawai. Data penelitian diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
di Perpustakaan Umum Bahagia Mendawai. Data
yang digunakan berisi fakta-fakta serta
gambaran dari hasil observasi dan wawancara
yang dikumpulkan, dirangkum, dianalisis serta
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diinterpretasikan (Hartinah, 2014). Secara
spesifik peneliti melakukan wawancara kepada 2
orang pendamping Perpustakaan Bahagia
Mendawai, 1 orang Koordinator dari Inovasi
Kelas Kreatif, 5 orang anak yang mengikuti
kegiatan Kelas Kreatif di Perpustakaan Bahagia
Mendawai. Peneliti juga menggunakan teknik
dokumentasi untuk memperkuat data lapangan.

Teknik analisis data dalam penelitian
menggunakan cara reduksi dan penyajian data.
Hal ini dilakukan secara berulang hingga data
jenuh, membuang data yang tidak relevan
dengan pertanyaan penelitian karena jawaban
terlalu luas dan keluar dari topik penelitian,
sehingga reduksi data perlu dilakukan dengan
cermat. Selanjutnya menyajikan data sesuai
fakta di lapangan dan memaparkannya secara
jelas dan lengkap didukung oleh teori yang
peneliti gunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan bimbingan belajar anak-
anak atau yang biasa disebut dengan “Kelas
Kreatif” yang dilakukan di Perpustakaan Bahagia
Mendawai, ditemukan beberapa kendala yang
dihadapi serta pengaruhnya dari kegiatan inovasi
kelas kreatif ini. Kendala tersebut meliputi
terbatasnya kemampuan dasar literasi yang
anak-anak miliki, cenderung masih terbatas pada
kemampuan membaca namun belum sanggup
mengolah bacaan menjadi informasi baru dan
mengembangkan ide; mampu berhitung namun
lambat dan tidak cermat dalam menemukan
hasil akhir yang benar; serta penggunaan kata
dalam menulis yang masih terbatas dikarenakan
kepemilikan kosakata yang masih sedikit menjadi
penghambat mereka dalam kemampuan menulis
kalimat sederhana saat bercerita dan komunikasi
lisan maupun tertulis.

Padmadewi & Artini (2018) menjelaskan
literasi adalah kemampuan berbahasa yang
mencakup kemampuan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis serta kemampuan
berpikir yang menjadi elemen di dalamnya. Itu
artinya kemampuan literasi anak-anak vyang
menjadi peserta dalam kegiatan kelas kreatif

masih melek secara teknis. Kelas kreatif yang
digagas oleh Perpustakaan Bahagia Mendawai
berupaya untuk membantu permasalahan yang
dihadapi oleh anak-anak sekitar untuk dapat
mengembangkan dirinya.

Gambar 1. Kegiatan Bimbingan Belajar Kelas Kreatif

A. Tujuan Dibentuknya Kelas Kreatif di
Perpustakaan Bahagia Mendawai

Perpustakaan perlu melakukan kegiatan
bimbingan belajar khususnya untuk anak-anak
yang merasa kesulitan dalam hal pembelajaran
atau belum mampu untuk mengikuti bimbingan
belajar yang berbayar. Tujuan dari perpustakaan
membuat kegiatan bimbingan belajar ini agar
perpustakaan  dapat dimanfaatkan  oleh
masyarakat  sekitar. Seperti teori yang
dikemukakan oleh Asnawi (2015) tujuan
perpustakaan kelurahan/desa vyaitu untuk
menunjang program wajib belajar, dengan
adanya perpustakaan masyarakat dapat
melakukan pendidikan non-formal, menunjang
pendidikan sepanjang hayat bagi masyarakat
serta menyediakan media pembelajaran melalui
koleksi dan fasilitas yang dimiliki perpustakaan,
untuk mendukung keberhasilan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat seperti adanya
koleksi buku tentang pelajaran sekolah,
pertanian, perikanan, peternakan dan lain
sebagainya.

Perpustakaan dituntut untuk
mengikuti perkembangan zaman. Perpustakaan
bukan hanya tempat untuk menyimpan,
mengolah dan menyajikan koleksi, melainkan
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tugas perpustakaan juga harus semakin
berkembang. Perpustakaan umum bukan hanya
tempat membaca ataupun tempat meluangkan
waktu bagi masyarakat tetapi juga sebagai
tempat bimbingan belajar khususnya untuk
anak-anak dengan tujuan membantu proses
belajar anak dan menumbuhkan minat literasi
pada anak-anak. Literasi anak merupakan
kemampuan membaca, menulis dan berhitung
seperti kemampuan anak yang mendapatkan
kosakata baru. Literasi dini adalah kemampuan
membaca dan menulis anak dari dasarnya yang
memang belum mampu membaca dan menulis.

Perpustakaan bertujuan meningkat-kan
kesadaran akan pentingnya perpustakaan ke
masyarakat sekitar sehingga masyarakat dapat
merasakan manfaat dari perpustakaan dan dapat
memberikan informasi yang berguna khususnya
bagi kehidupan masyarakat sekitar perpustakaan
bahagia mendawai. Perpustakaan Bahagia
Mendawai merupakan perpustakaan kelurahan
yang melakukan kegiatan bimbingan belajar
anak-anak dengan tujuan untuk membantu
pembelajaran dan meningkatkan literasi pada
anak-anak usia sekolah dasar. Dalam menarik
minat anak-anak terhadap bimbingan belajar
(Kelas Kreatif) ini tentunya ada hal yang perlu
dilakukan, vyaitu dengan membuat suatu
pembelajaran yang asik dan menarik serta
melakukan pendekatan terhadap anak-anak agar
mereka mau belajar di kelas kreatif ini.

Perpustakaan Bahagia Mendawai
merupakan perpustakaan umum yang bukan
hanya tempat menyimpan bahan koleksi
melainkan perpustakaan Bahagia Mendawai
memiliki inovasi bimbingan belajar anak-anak
yang diberi nama Kelas Kreatif. Perpustakaan
memfasilitasi anak-anak sekitar perpustakaan
yang mengikuti kegiatan Kelas Kreatif (belajar
membaca, menulis, menghitung, dan lain-lain)
untuk membantu proses belajar anak dan
meningkatkan minat literasi anak.

Kelas kreatif merupakan sebuah inovasi
yang dibuat oleh Perpustakaan Bahagia
Mendawai. Inovasi kelas kreatif ini adalah suatu
wadah atau tempat yang dapat membantu

menyelesaikan permasalahan melalui metode
belajar. Tentunya metode belajar ini divariasikan
dengan berbagai cara tidak hanya membaca,
menulis ataupun berhitung tetapi juga sambil
bermain agar anak-anak yang mengikuti kelas
kreatif tidak mudah bosan. Pada dasarnya kelas
kreatif ini ditujukan bagi anak-anak jenjang usia
sekolah dasar 6-12 tahun. Menggunakan fasilitas
yang disediakan sebagai faktor pendukung dalam
belajar seperti meja, papan tulis, bahkan
beberapa alat tulis lainnya yang juga dapat
memberikan kemudahan bagi mereka yang ingin
belajar di kelas kreatif ini.

Kelas kreatif bertujuan untuk
mengembangkan aktivitas anak dan
meningkatkan semangat belajar mereka.
Tentunya ilmu pengetahuan yang didapat pada
jenjang pendidikan sekolah tidak cukup jika tidak
diimbangi dengan pembelajaran di luar sekolah.
Selain itu tujuan lainnya juga untuk mengajak
anak-anak agar lebih meningkatkan literasi sejak
usia dini sehingga mereka terbiasa dengan hal
tersebut. Harapannya inovasi Kelas Kreatif ini
mampu menumbuhkan budaya literasi terhadap
anak-anak dan agar tercapainya visi dan misi
Perpustakaan Bahagia Mendawai.

Perpustakaan Bahagia Mendawai
memiliki alasan khusus tentang diadakannya
kegiatan dari inovasi Kelas Kreatif ini. Kegiatan ini
diadakan untuk anak-anak yang mungkin tidak
punya biaya untuk bimbingan belajar berbayar
bisa belajar di perpustakaan, dengan beraktivitas
dan berkreasi agar dapat menambah keaktifan
anak-anak dalam belajar serta membantu
masyarakat untuk meningkatkan literasi dengan
6 metode pembelajaran untuk anak sekolah
dasar yaitu, metode eja, metode bunyi, metode
suku kata, metode kata, metode global dan
metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).

Dalam proses kegiatan inovasi Kelas
Kreatif ini, diperoleh umpan balik yang sesuai
dengan harapan dimana setidaknya ada 4 anak
yang merasa aktivitas mereka selama mengikuti
kelas kreatif bermanfaat dan membuat mereka
semangat belajar. llmu pengetahuan vyang
didapat pada jenjang pendidikan sekolah tidak
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cukup jika tidak diimbangi dengan pembelajaran
dari luar sekolah. Tidak hanya itu, kelas kreatif
berupaya mengajak anak-anak agar lebih disiplin
dan konsisten pada aktivitas literasi anak
sehingga ke depannya mereka terbiasa dengan
hal tersebut. Mereka yang merasa kegiatan kelas
kreatif bermanfaat secara spontan mengajak
teman bermain lainnya untuk juga ikut mengikuti
meski tidak jarang mendapat penolakan karena
berbagai alasan dari temannya.

B. Persepsi Anak-Anak Mengenai Inovasi
Kelas Kreatif Dalam Meningkatkan Literasi
Anak

Guna mempermudah aktivitas harian,
setiap orang wajib memiliki kemampuan literasi
minimal tingkatan dasar. Secara tidak langsung,
literasi menjadi tahap awal dari proses
pendidikan agar seseorang memiliki kecakapan
hidup. Ada korelasi yang signifikan antara
pengetahuan ilmiah remaja suatu negara dan
kekayaan ekonomi negara tersebut sehingga
kemampuan matematika, sains, dan literasi
membaca pada siswa di bawah 15 tahun
merupakan investasi di bidang pendidikan
(Fortus et al., 2022). Hal penting lainnya yang
perlu dipahami bahwa literasi sebagai aktivitas
yang dapat disadari atau tidak, yang dilakukan
manusia seumur hidup (Rafida, 2022). Upaya
yang harus dilakukan dalam meningkatkan
literasi salah satunya dengan perpustakaan
(Asmoro & Sari, 2020).

Perpustakaan berperan penting untuk
mendorong peningkatan literasi yang
dimanfaatkan sebagai tempat belajar untuk
masyarakat dengan menyediakan koleksi dan
fasilitas yang mendukung. Perpustakaan harus
terus menciptakan suatu inovasi sebagai strategi
dalam meningkatkan literasi masyarakat. Hal ini
yang menjadi motivasi Perpustakaan Bahagia
Mendawai untuk berkontribusi positif bagi warga
di sekitar lingkungan perpustakaan tersebut
berada.

Terus berupaya melakukan inovasi-
inovasi untuk mencerdaskan warga sekitar baik

kalangan anak-anak, remaja, hingga dewasa,
memberdayakan warga sekitar,
mengembangkan keterampilan mereka serta
mendukung kegiatan pendidikan lainnya. Hal ini
sesuai konsep yang ditawarkan oleh Putra dan
Khoiriyah, dimana para pengelola Perpustakaan
Bahagia Mendawai memahami bahwa
keberadaan mereka sebagai bagian dari
perpustakaan desa yang sudah seharusnya
dikelola dengan baik maka perpustakaan dapat
bermanfaat sebagai pusat pengetahuan
masyarakat, pusat pendidikan masyarakat,
sarana literasi dan rekreasi (Putra & Khoiriyah,
2020). Perpustakaan desa memiliki posisi yang
sangat vital dalam sebuah desa. Selain sebagai
sumber informasi masyarakat, perpustakaan
juga  sebagai tempat pelayanan  dan
pengembangan budaya di lingkungan sekitarnya.
Oleh karena itu, keberadaan dan pelayanan
perpustakaan desa menjadi aspek yang sangat
penting dalam meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat.

Menurut  Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 pasal 3
perpustakaan memiliki fungsi sebagai wahana
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi
dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan
dan kebudayaan bangsa. Kualitas layanan pada
perpustakaan harus diperbaiki agar
perpustakaan tetap diakui sebagai penyedia
informasi bagi penggunanya. Selain kualitas
layanan yang harus diperbaiki maka promosi juga
harus dilakukan. Melalui promosi perpustakaan
dapat memperkenalkan seluruh koleksi, layanan
dan fasilitas yang disediakan untuk masyarakat
(Mumek, dkk. 2021). Dalam mempromosikan
perpustakaan salah satu cara yang digunakan
yaitu membuat program kegiatan yang cukup
menarik perhatian masyarakat untuk bisa
menggunakan koleksi dan fasilitas yang dimiliki
perpustakaan tersebut.

Aktivitas yang dilakukan pada kelas
kreatif antara lain membantu dengan cara
membimbing  anak-anak  yang  kesulitan
menyelesaikan tugas sekolah mereka baik
cakupan materi tentang sains, bahasa, maupun
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sosial; jika tidak ada tugas sekolah maka anak-
anak bisa mengajukan permintaan materi
pembelajaran seperti matematika, membuat
tulisan rangkai, serta menggambar dan
mewarnai. Anak-anak akan dibagi dalam 2
kelompok belajar, tergantung anak yang hadir
pada waktu tersebut, yakni anak yang tidak
bersekolah dan anak yang bersekolah serta
jenjang usia dan kelasnya. Pendamping kelas
akan menyesuaikan materi pelajaran dengan
kemampuan dan latar belakang pendidikan anak.

Pendekatan vyang dilakukan dalam
mendampingi mereka belajar diupayakan
senyaman mungkin, dengan variasi bermain dan
penjelasan santai agar anak mudah memahami
penjelasan. Dampaknya anak-anak menjadi
tertarik belajar sambil sesekali bermain serta
mengenal temannya satu sama lain,
menumbuhkan semangat mengerjakan tugas
sekolah dan belajar dari banyak hal dengan
teman-temannya satu wilayah tempat tinggal.
Dampak dari diadakannya inovasi kelas kreatif ini
juga dirasakan oleh anak-anak yang mengikuti
kegiatan bimbingan belajar kelas kreatif ini.

Berdasarkan hasil penelitian, kelima
informan yang menjadi peserta kelas kreatif
dengan karakteristik anak berusia 8-11 tahun
serta rentang pendidikan kelas 2-6 Sekolah
Dasar, menjelaskan secara lugas bahwa mereka
jadi bisa menjawab pertanyaan yang diberikan
guru meraka di sekolah. Mereka merasa bisa
lebih menguasai mata pelajaran sekolah dan
meraka bisa menemukan hobi mereka.
Perpustakaan  Bahagia Mendawai dapat
memberikan manfaat dan perubahan dalam
mengembangkan aktivitas yang berguna untuk
anak-anak, menambah keaktifan dan semangat
belajar sehingga mereka loyal untuk sering
berkunjung ke perpustakaan meski tidak pada
jam kelas kreatif. Kesadaran tersebut tentu
karena adanya pembiasaan literasi yang
dilakukan selama proses belajar di kelas kreatif.
Meluangkan waktu untuk sekedar membaca
bacaan ringan, berkonsultasi berkaitan dengan
materi matematika, dan lainnya.

PENUTUP

Anak-anak yang mengikuti kelas kreatif
mempersepsikan kegiatan bimbingan belajar dan
pengembangan minat di Perpustakaan Bahagia
Mendawai membantu mereka untuk semangat
belajar dan berusaha menyelesaikan tugas
sekolah dengan baik dan mengumpulkannya
tepat waktu. Terjadi perubahan pengetahuan
dan sikap yang dipersepsikan positif oleh anak-
anak peserta kelas kreatif. Perubahan tersebut
dirasakan dari yang tidak bisa memahami materi
pembelajaran menjadi lebih paham dan bisa
menyelesaikan secara mandiri tugas sekolah dan
mudah konsentrasi terhadap materi
pembelajaran yang diberikan guru di sekolah.
Bahkan mereka juga merasa bahwa dengan
mengikuti Kelas Kreatif mereka bisa menemukan
hobi baru serta memperluas pertemanan.
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